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ABSTRAK 

Penelitian ini menyajikan tinjauan naratif mengenai transformasi 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) melalui integrasi prinsip 

Environmental, Social, and Governance (ESG) dan inovasi digital, 

dengan tujuan mengeksplorasi masa depan keuangan berkelanjutan. 

BPR berperan strategis dalam memperluas inklusi keuangan dan 

memperkuat ekonomi lokal, namun menghadapi tantangan 

kompleks dalam dinamika ekonomi global. Penelitian ini 

mengidentifikasi tiga pilar utama transformasi BPR: (1) integrasi 

prinsip ESG dalam tata kelola, (2) adopsi teknologi digital untuk 

efisiensi, dan (3) penguatan kinerja keuangan untuk keberlanjutan 

usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi integrasi ESG 

dan transformasi digital adalah kunci bagi BPR untuk berkontribusi 

terhadap pembangunan ekonomi lokal. Saran untuk penelitian 

mendatang mencakup analisis dampak implementasi ESG dan 

digitalisasi terhadap kinerja keuangan BPR serta pengalaman 

nasabah dengan layanan digital. 

 

ABSTRACT  

This study presents a narrative review of the transformation of Rural 

Credit Banks (BPR) through the integration of Environmental, Social, and 

Governance (ESG) principles and digital innovation, aiming to explore the 

future of sustainable finance. BPR plays a strategic role in expanding 

financial inclusion and strengthening the local economy, yet it faces 

complex challenges amid global economic dynamics. This research 

identifies three main pillars of BPR transformation: (1) the integration of 

ESG principles into governance, (2) the adoption of digital technology for 

efficiency, and (3) the enhancement of financial performance for business 

sustainability. The findings indicate that the combination of ESG 

integration and digital transformation is key for BPR to contribute to local 

economic development. Suggestions for future research include analyzing 

the impact of ESG implementation and digitalization on BPR's financial 

performance, as well as customer experiences with digital services. 

KEYWORDS 

Rural Credit Banks, ESG, 

Digitalization, Financial 

Performance, Narrative Review. 

 

 

 

 

 

 

 

This is an open access article under the 
CC–BY-SA license 
 

 

 

mailto:bustani1993@gmail.com
https://doi.org/10.37676/jemba.v2i1
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


                                                                                                                  e-ISSN 3062-7257  

70 | Bustani ; Revolutionizing Rural Credit Banks: A Narrative Review of ... 

PENDAHULUAN  

 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) memiliki peran strategis dalam memperluas inklusi keuangan 

dan memperkuat fondasi ekonomi, khususnya di tingkat lokal (Kikkawa & Xing, 2014; Jain et al., 

2024; Ismail et al., 2024). Sebagai lembaga keuangan mikro, BPR menjadi ujung tombak dalam 

menyediakan akses pembiayaan bagi pelaku usaha kecil, sektor informal, serta masyarakat yang 

belum terjangkau layanan perbankan konvensional (Bika et al., 2022). Namun, dalam menghadapi 

dinamika ekonomi global, perkembangan teknologi, serta meningkatnya tuntutan terhadap prinsip 

keberlanjutan, BPR dihadapkan pada kebutuhan untuk melakukan transformasi 

menyeluruh.Transformasi ini mencakup tiga pilar utama, yaitu: (1) integrasi prinsip Environmental, 

Social, and Governance (ESG) dalam tata kelola dan operasional, (2) adopsi teknologi digital untuk 

efisiensi dan perluasan layanan, serta (3) penguatan kinerja keuangan guna memastikan 

keberlanjutan usaha (Alkaraan et al., 2022; Ijaz et al., 2025). Ketiganya menjadi elemen kunci dalam 

membangun ekosistem keuangan berkelanjutan yang adaptif terhadap perubahan zaman dan 

kebutuhan masyarakat. Namun, proses transformasi tersebut tidak terlepas dari berbagai 

tantangan internal dan eksternal yang kompleks. 

Dari sisi keuangan, BPR masih menghadapi kendala terkait kualitas pembiayaan, keterbatasan 

modal, dan kinerja keuangan yang belum optimal (Siswanti, Riyadh, & Prowanta, 2024; Siswanti et 

al., 2024). Efisiensi operasional terganggu oleh tingginya biaya transaksi di daerah pedesaan serta 

ketidakmampuan memanfaatkan skala ekonomi (Lopez & Winkler, 2018). Ketergantungan pada 

mekanisme pendanaan informal yang tidak stabil juga menjadi hambatan bagi keberlanjutan jangka 

panjang (Mapfumo & Sibindi, 2025). Selain itu, sistem pemberian kredit yang belum efisien 

membatasi penetrasi pasar, terutama dalam menjangkau sektor pertanian dan UMKM yang rentan 

terhadap fluktuasi pasar dan iklim (Feng et al., 2013; Tewari, 2007).Dalam aspek digitalisasi, 

meskipun teknologi digital diyakini mampu meningkatkan efisiensi dan memperluas akses layanan, 

implementasinya di BPR masih menghadapi tantangan signifikan. Keterbatasan infrastruktur, 

minimnya kapasitas sumber daya manusia, serta kurangnya investasi teknologi menjadi 

penghambat utama transformasi digital yang inklusif dan efektif (Siswanti, Riyadh, & Prowanta, 

2024). Padahal, digitalisasi berpotensi menjadi faktor moderasi penting dalam menciptakan 

keunggulan kompetitif dan mempercepat adaptasi terhadap perubahan perilaku konsumen. 

Tantangan lain datang dari aspek regulasi dan tata kelola. BPR membutuhkan sistem legislasi 

dan pengawasan yang kuat guna menciptakan sistem keuangan pedesaan yang komprehensif dan 

efisien (Feng et al., 2013). Selain itu, meningkatnya tuntutan terhadap implementasi prinsip ESG 

mendorong BPR untuk mengintegrasikan keuangan hijau dan praktik pembiayaan berkelanjutan ke 

dalam model bisnis mereka (Iddrisu et al., 2025; Manurung et al., 2024). Hal ini menjadi semakin 

mendesak mengingat dampak perubahan iklim yang menuntut lembaga keuangan, termasuk BPR, 

untuk turut berkontribusi dalam transisi menuju ekonomi rendah karbon (Badatya, 2024; Saif-

Alyousfi & Alshammari, 2025).Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan tinjauan naratif terhadap strategi transformasi BPR yang mencakup 

integrasi prinsip ESG, digitalisasi, dan penguatan kinerja keuangan dalam mendukung peran BPR 

sebagai bagian integral dari ekosistem keuangan yang berkelanjutan. Tinjauan ini akan menganalisis 

literatur yang ada untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi BPR dalam proses 

transformasi. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

implementatif bagi pemangku kepentingan, regulator, serta pengelola BPR dalam merancang 

langkah-langkah strategis menuju transformasi yang adaptif dan berkelanjutan. 

 

LANDASAN TEORI 

 

Keuangan berkelanjutan menjadi paradigma baru dalam sektor keuangan modern, dengan 

mengintegrasikan pertimbangan sosial, lingkungan, dan tata kelola ke dalam strategi lembaga 
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keuangan (Kashi & Shah, 2023). Praktik keuangan hijau dan penerapan prinsip ESG dipandang 

krusial dalam membentuk sistem keuangan yang ramah lingkungan dan inklusif (Cromwell & 

Peprah, 2025; Ziolo et al., 2019). Transformasi digital juga menjadi elemen penting yang mendorong 

efisiensi operasional, inovasi produk, serta aksesibilitas layanan keuangan, khususnya bagi 

masyarakat pedesaan (Siswanti, Riyadh, & Prowanta, 2024; Siswanti et al., 2024). Selain itu, tata 

kelola perusahaan yang baik dan manajemen risiko yang efektif turut menentukan keberhasilan 

strategi keberlanjutan lembaga keuangan (Chang et al., 2019; Kuo et al., 2023). 

 

Integrasi Kriteria ESG 

Penerapan prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) menjadi elemen krusial 

dalam memperkuat strategi keberlanjutan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Dalam dimensi 

lingkungan, BPR perlu secara proaktif mengarahkan portofolio pembiayaannya ke sektor-sektor 

yang ramah lingkungan, seperti proyek energi terbarukan, pertanian berkelanjutan, dan usaha kecil 

yang menerapkan praktik bisnis hijau. Langkah ini tidak hanya berkontribusi terhadap pelestarian 

lingkungan, tetapi juga menciptakan nilai ekonomi jangka panjang yang resilien terhadap risiko iklim 

(Alieksieiev & Mazur, 2022; Marhaeni et al., 2023). 

Pada aspek sosial, BPR memegang peran strategis dalam mendorong inklusi keuangan 

melalui penyediaan produk dan layanan keuangan mikro yang menjangkau komunitas rentan dan 

daerah tertinggal. Dukungan terhadap pengembangan komunitas lokal, pemberdayaan usaha 

mikro, serta program literasi keuangan merupakan wujud konkret kontribusi BPR dalam 

memperkuat kohesi sosial dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Harun et al., 2020; 

Bustani, 2024; Jourdano & Ottemoesoe, 2024)Sementara itu, dalam aspek tata kelola, penerapan 

prinsip good corporate governance menjadi fondasi penting untuk menjaga integritas dan 

keberlanjutan lembaga. Transparansi dalam pengambilan keputusan, akuntabilitas pengelolaan 

dana, serta kepatuhan terhadap regulasi perbankan dan ketentuan otoritas pengawas merupakan 

indikator utama dalam menilai kualitas tata kelola BPR (Chang et al., 2019; Kuo et al., 2023). Tata 

kelola yang kuat tidak hanya memperkuat kepercayaan publik, tetapi juga meningkatkan kesiapan 

BPR dalam menghadapi tantangan risiko sistemik dan reputasi di era digital.Dengan 

mengintegrasikan prinsip ESG secara menyeluruh dalam strategi bisnis, BPR tidak hanya memenuhi 

tuntutan keberlanjutan global, tetapi juga memperkuat posisinya sebagai institusi keuangan yang 

inklusif, bertanggung jawab, dan adaptif terhadap tantangan masa depan. 

 

Transformasi Digital 

Transformasi digital merupakan fondasi strategis dalam memperkuat daya saing dan 

keberlanjutan operasional Bank Perkreditan Rakyat (BPR), terutama dalam menghadapi dinamika 

industri keuangan yang semakin terdigitalisasi. Digitalisasi tidak hanya meningkatkan efisiensi 

operasional melalui otomatisasi proses internal dan pengurangan aktivitas administratif manual 

(Chao et al., 2024a; 2024b), tetapi juga mempercepat penyampaian layanan dan menekan biaya 

transaksi. Implementasi teknologi digital dalam manajemen risiko memungkinkan BPR untuk 

melakukan analisis kredit dan risiko pasar secara lebih akurat dan real-time (Siswanti, Riyadh, & 

Prowanta, 2024; Yu & Cui, 2022).Selain aspek efisiensi, digitalisasi turut berperan penting dalam 

meningkatkan keterlibatan nasabah. Platform perbankan digital yang mudah diakses, aman, dan 

responsif terhadap kebutuhan pengguna dapat meningkatkan kenyamanan, loyalitas, serta 

memperkuat relasi jangka panjang dengan nasabah (Marhaeni et al., 2023; Siswanti, Riyadh, 

Nawangsari, et al., 2024). Integrasi sistem teknologi yang lebih canggih seperti Cooperative Core 

Banking System (CCBS) dapat membantu merampingkan proses operasional BPR dan meningkatkan 

keandalan layanan, terutama dalam menjangkau masyarakat desa secara efektif (Sethi & Gupta, 

2016).Pengembangan layanan e-banking menjadi strategi penting untuk mengurangi biaya 

operasional dan memperluas akses terhadap layanan keuangan formal, meskipun implementasinya 

membutuhkan infrastruktur teknologi dan pembaruan sistem yang berkelanjutan (Rizvi et al., 2020). 

Lebih jauh lagi, penggunaan data dalam integrasi rantai pasok jasa keuangan dengan industri 
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pedesaan, serta kolaborasi dengan sistem tata kelola desa digital, mampu meningkatkan koordinasi 

dan pengambilan keputusan berbasis bukti (Zhu & Zhang, 2023). 

Teknologi finansial (fintech) juga memiliki peran sentral dalam menyediakan layanan yang 

efisien, transparan, dan inklusif bagi masyarakat desa, serta mendorong investasi yang mendukung 

prinsip keberlanjutan dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Prasanna, 2024; Taneja et al., 2023). 

Namun demikian, keberhasilan transformasi digital sangat ditentukan oleh kesiapan sumber daya 

manusia dan literasi digital di kalangan pengguna. Oleh karena itu, pelatihan berkelanjutan dan 

pengembangan kapasitas SDM BPR menjadi elemen krusial (Fu, 2013). Selain itu, peningkatan 

kesadaran terhadap keamanan siber juga sangat penting untuk mencegah risiko kejahatan digital 

dan membangun kepercayaan masyarakat terhadap layanan perbankan berbasis digital (Afzal et al., 

2024).Dalam konteks perluasan jangkauan layanan, adopsi layanan perbankan berbasis mobile 

banking dan digital wallet menjadi solusi inovatif untuk mengakses masyarakat di daerah pelosok 

tanpa ketergantungan pada cabang fisik (Joshi, 2012; Lavanya & Rajkumar, 2024). Aliansi strategis 

dengan institusi keuangan dan perusahaan teknologi juga menjadi strategi yang tepat untuk 

memperkuat kapasitas inovasi dan efisiensi biaya (Gallardo et al., 2006).Sebagai strategi 

transformasi menyeluruh, digitalisasi produk dan layanan keuangan serta pemasaran digital dapat 

memperkuat relasi BPR dengan nasabah, sekaligus mempercepat pencapaian target inklusi 

keuangan. Untuk mengukur efektivitas proses ini, penggunaan Indeks Transformasi Digital, 

sebagaimana diterapkan di Tiongkok, dapat diadaptasi sebagai alat evaluatif terhadap capaian 

digitalisasi BPR (Chao et al., 2024). Akhirnya, keberhasilan transformasi digital juga menuntut 

dukungan kebijakan yang kuat. Pemerintah perlu menyediakan kerangka regulasi yang kondusif 

serta mekanisme pengawasan yang efektif guna menjamin keamanan dan integritas layanan digital 

BPR (Feng et al., 2013). Dukungan ini menjadi sangat vital dalam mempercepat proses digitalisasi 

sektor perbankan pedesaan dan memperkuat posisi BPR sebagai agen keuangan yang adaptif, 

berkelanjutan, dan inklusif (Cabaron, 2023). 

 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan yang solid menjadi indikator utama dalam menilai keberlanjutan dan daya 

tahan operasional Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Salah satu elemen penting adalah kualitas modal 

dan pembiayaan, di mana BPR dituntut untuk menjaga struktur permodalan yang sehat dan 

menyalurkan pembiayaan secara selektif dan prudent guna menjaga rasio keuangan tetap kuat 

serta meminimalkan risiko kredit bermasalah (Siswanti, Riyadh, & Prowanta, 2024; Siswanti, Riyadh, 

Cahaya, Putra, et al., 2024).Implementasi prinsip perbankan berkelanjutan secara strategis terbukti 

memberikan kontribusi positif terhadap profitabilitas jangka panjang. Pendekatan ini menciptakan 

efisiensi biaya melalui digitalisasi dan pengelolaan portofolio berbasis ESG, serta meningkatkan 

loyalitas nasabah yang semakin sadar akan nilai keberlanjutan (Chao et al., 2024b; Siswanti, Riyadh, 

Cahaya, Prowanta, et al., 2024). Profitabilitas yang berkelanjutan memungkinkan BPR membangun 

cadangan modal yang memadai dan memperluas jangkauan layanan keuangan. 

Di sisi lain, mitigasi risiko menjadi aspek penting yang tidak dapat diabaikan. Untuk itu, 

diperlukan penguatan sistem manajemen risiko yang berbasis teknologi, yang mampu mendeteksi, 

memantau, dan merespons potensi risiko secara real-time. Sistem ini memungkinkan pengambilan 

keputusan yang lebih cepat dan akurat dalam menghadapi dinamika pasar dan risiko eksternal, 

sehingga menjaga stabilitas dan kelangsungan bisnis BPR (Siswanti, Riyadh, & Prowanta, 2024; Yu & 

Cui, 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Analisis 

Metode penulisan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

metode studi kepustakaan (library research) yang berfokus pada tinjauan naratif. Pendekatan ini 
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bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai integrasi kriteria Environmental, 

Social, and Governance (ESG) dan transformasi digital dalam upaya meningkatkan kinerja keuangan 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR). 

Pengumpulan data dilakukan melalui telaah sistematis terhadap berbagai sumber jurnal 

ilmiah terindeks Scopus yang relevan. Pemilihan literatur dilakukan secara purposif dengan 

mempertimbangkan relevansi terhadap topik dan kebaruan isu, sehingga informasi yang diperoleh 

dapat memberikan wawasan yang komprehensif dan terkini. 

Analisis dilakukan secara deskriptif dan kritis dengan mengelompokkan informasi 

berdasarkan tiga fokus utama penelitian, yaitu: (1) penerapan prinsip ESG dalam konteks BPR, (2) 

strategi transformasi digital di sektor perbankan mikro, dan (3) indikator kinerja keuangan yang 

umum digunakan di BPR. Setiap kategori informasi dianalisis untuk mengidentifikasi tantangan, 

peluang, dan praktik terbaik yang dapat diadopsi oleh BPR dalam proses transformasi mereka. 

Melalui tinjauan naratif ini, hasil sintesis literatur akan disusun dalam bentuk narasi yang 

menggambarkan hubungan antara integrasi ESG, digitalisasi, dan kinerja keuangan BPR. Tinjauan ini 

bertujuan untuk mengembangkan pemahaman teoretis yang mendukung arah pengembangan BPR 

yang berkelanjutan dan kompetitif di era digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Integrasi Kriteria ESG 

Penerapan prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) dalam Bank Perkreditan 

Rakyat (BPR) merupakan langkah strategis yang tidak hanya bersifat reaktif terhadap tuntutan 

keberlanjutan global, tetapi juga proaktif dalam menciptakan nilai jangka panjang yang 

berkelanjutan bagi seluruh pemangku kepentingan. Dalam konteks ini, integrasi ESG memberikan 

kerangka kerja yang komprehensif untuk mendorong transformasi BPR menjadi lembaga keuangan 

yang lebih bertanggung jawab dan resilien (lihat Tabel 1). 

 

Tabel 1. Integrasi Kriteria ESG 

Dimensi Uraian Sumber 

Environmental Fokus pada portofolio ramah lingkungan: energi 

terbarukan, pertanian organik, ekonomi sirkular untuk 

mitigasi risiko iklim dan ketahanan ekonomi. 

Alieksieiev & Mazur 

(2022) 

Social Peran BPR dalam inklusi keuangan komunitas lokal, 

pendampingan UMKM, pemberdayaan kelompok 

marginal dan perempuan untuk mengurangi kesenjangan 

sosial. 

Harun et al. (2020); 

Jourdano & 

Ottemoesoe (2024) 

Governance Implementasi GCG (transparansi, akuntabilitas, 

independensi) untuk menjaga stabilitas dan merespon 

risiko digital serta reputasi. 

Chang et al. (2019); 

Kuo et al. (2023) 

Sumber: Diolah dari berbagai sumber, 2025 

Komitmen BPR terhadap isu lingkungan menjadi semakin relevan seiring meningkatnya risiko 

iklim dan tekanan terhadap sumber daya alam. Pengarahan portofolio pembiayaan ke sektor-sektor 

ramah lingkungan seperti energi terbarukan, pertanian organik, dan bisnis berbasis prinsip ekonomi 

sirkular adalah bentuk nyata partisipasi BPR dalam mendukung agenda hijau nasional. Inisiatif ini 

tidak hanya mendorong praktik bisnis yang berkelanjutan di tingkat mikro, tetapi juga memitigasi 

risiko jangka panjang terkait lingkungan hidup. Sebagaimana dikemukakan oleh Alieksieiev & Mazur 

(2022), investasi pada proyek-proyek ramah lingkungan dapat menjadi instrumen mitigasi risiko 

iklim dan sumber ketahanan ekonomi masa depan. 

Pada sisi sosial, BPR memiliki kekuatan unik karena kedekatannya dengan masyarakat lokal. 

Dengan menargetkan komunitas rentan dan wilayah yang kurang terlayani oleh sistem perbankan 
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konvensional, BPR dapat memperkuat inklusi keuangan melalui layanan mikro yang mudah diakses 

dan berbiaya rendah. Program-program literasi keuangan, pendampingan UMKM, serta 

pemberdayaan perempuan dan kelompok marginal menjadi bagian integral dari kontribusi sosial 

BPR. Seperti dijelaskan oleh Harun et al. (2020) dan Jourdano & Ottemoesoe (2024), peran BPR 

dalam membangun kapasitas ekonomi masyarakat lokal menjadi pilar penting dalam mengurangi 

kesenjangan sosial dan menciptakan masyarakat yang lebih inklusif secara ekonomi. 

Kualitas tata kelola menjadi penentu utama keberlangsungan institusi keuangan, termasuk 

BPR. Penerapan prinsip-prinsip good corporate governance (GCG) seperti transparansi, 

akuntabilitas, independensi, dan keadilan tidak hanya memastikan kepatuhan terhadap regulasi, 

tetapi juga menciptakan sistem pengelolaan risiko yang kuat. Dalam konteks digitalisasi dan 

keterbukaan informasi, integritas tata kelola menjadi syarat mutlak untuk mempertahankan 

kepercayaan publik dan menghadapi tantangan seperti risiko siber, pencucian uang, serta tekanan 

reputasi. Sejalan dengan temuan Chang et al. (2019) dan Kuo et al. (2023), BPR yang menerapkan 

GCG secara konsisten lebih mampu menjaga stabilitas operasional dan merespon dinamika 

lingkungan eksternal dengan lebih adaptif. 

Integrasi prinsip ESG dalam strategi bisnis BPR tidak hanya menjadi bentuk respons terhadap 

regulasi dan tren global, tetapi merupakan landasan strategis dalam membangun banking 

ecosystem yang bertanggung jawab dan berorientasi masa depan. Keberhasilan integrasi ini akan 

menjadikan BPR tidak hanya sebagai lembaga keuangan lokal, tetapi juga sebagai agen perubahan 

sosial, lingkungan, dan tata kelola yang berdaya guna di tingkat nasional. 

 

Transformasi Digital 

Transformasi digital telah menjadi fondasi strategis yang sangat penting bagi Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR) dalam memperkuat daya saing sekaligus menjaga keberlanjutan 

operasional di tengah dinamika industri keuangan yang semakin terdigitalisasi ((lihat Tabel 2). 

Proses digitalisasi tidak hanya memfokuskan pada peningkatan efisiensi internal melalui otomatisasi 

dan pengurangan aktivitas administratif manual, tetapi juga menghadirkan peluang baru dalam hal 

percepatan layanan dan pengurangan biaya transaksi (Chao et al., 2024a; 2024b). 

 

Tabel 2. Transformasi Digital 

Dimensi Uraian Sumber 

Efisiensi 

Operasional dan 

Risiko 

Otomatisasi proses internal dan penggunaan 

teknologi untuk analisis risiko kredit dan pasar 

secara real-time, meningkatkan adaptasi terhadap 

perubahan eksternal. 

Siswanti, Riyadh, & 

Prowanta (2024); Yu & 

Cui (2022) 

Keterlibatan 

Nasabah 

Layanan digital yang mudah, aman, dan responsif 

meningkatkan pengalaman nasabah, loyalitas, dan 

hubungan jangka panjang. 

Marhaeni et al. (2023); 

Siswanti, Riyadh, 

Nawangsari, et al. (2024) 

Integrasi 

Teknologi 

Penggunaan Cooperative Core Banking System 

(CCBS) dan e-banking untuk efisiensi, akses desa, 

dan pengembangan layanan yang aman dan relevan. 

Sethi & Gupta (2016); 

Rizvi et al. (2020) 

Kolaborasi dan 

Data 

Pemanfaatan data digital dan kolaborasi dengan 

fintech untuk layanan inklusif dan mendukung SDGs. 

Zhu & Zhang (2023); 

Prasanna (2024); Taneja 

et al. (2023) 

Kesiapan SDM 

dan Literasi 

Pelatihan SDM dan literasi digital penting untuk 

keamanan dan optimalisasi teknologi, serta 

mengurangi risiko kejahatan digital. 

Fu (2013); Afzal et al. 

(2024) 

Ekspansi Mobile 

dan Wallet 

Mobile banking dan digital wallet memperluas inklusi 

keuangan tanpa ketergantungan cabang fisik, 

didukung aliansi strategis. 

Joshi (2012); Lavanya & 

Rajkumar (2024); 

Gallardo et al. (2006) 
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Evaluasi 

Digitalisasi 

Penggunaan Indeks Transformasi Digital sebagai alat 

ukur efektivitas dan perbaikan digitalisasi BPR. 

Chao et al. (2024) 

Kebijakan dan 

Regulasi 

Dukungan regulasi dan pengawasan kuat diperlukan 

untuk keamanan dan integritas layanan digital dalam 

mempercepat digitalisasi sektor perbankan 

pedesaan. 

Feng et al. (2013); 

Cabaron (2023) 

Sumber: Diolah dari berbagai sumber, 2025 

Digitalisasi memungkinkan BPR untuk mengotomatiskan proses internal sehingga 

mengurangi beban kerja manual yang selama ini cenderung lambat dan rawan kesalahan. Lebih 

dari itu, penggunaan teknologi digital dalam manajemen risiko membuka peluang untuk analisis 

kredit dan risiko pasar yang lebih akurat dan real-time. Dengan demikian, BPR dapat menyesuaikan 

strategi bisnisnya secara cepat untuk mengantisipasi volatilitas pasar dan perubahan lingkungan 

eksternal yang dinamis (Siswanti, Riyadh, & Prowanta, 2024; Yu & Cui, 2022). Peningkatan kapabilitas 

ini membuat BPR lebih adaptif dan siap menghadapi risiko sistemik, sekaligus meningkatkan 

kualitas portofolio pembiayaan. 

Transformasi digital juga memegang peranan penting dalam memperdalam keterlibatan 

nasabah. Platform perbankan digital yang mudah diakses dan aman, serta responsif terhadap 

kebutuhan pengguna, membantu menciptakan pengalaman layanan yang lebih personal dan 

bernilai tambah (Marhaeni et al., 2023; Siswanti, Riyadh, Nawangsari, et al., 2024). Layanan digital ini 

meningkatkan kenyamanan dan loyalitas nasabah, sekaligus memperkuat relasi jangka panjang 

antara BPR dan komunitas nasabahnya. Pendekatan yang berorientasi pada pengalaman pengguna 

tersebut menjadi faktor kunci dalam mempertahankan dan mengembangkan basis nasabah di 

tengah persaingan yang semakin ketat. 

Penggunaan sistem teknologi canggih seperti Cooperative Core Banking System (CCBS) 

merupakan solusi strategis yang dapat merampingkan proses operasional BPR sekaligus 

meningkatkan keandalan layanan, terutama dalam menjangkau masyarakat desa yang selama ini 

sulit dijangkau secara efektif (Sethi & Gupta, 2016). Layanan e-banking yang berkembang menjadi 

salah satu strategi utama dalam mengurangi biaya operasional sekaligus memperluas akses 

layanan keuangan formal. Namun, penerapan layanan ini memerlukan infrastruktur teknologi dan 

pembaruan sistem yang terus-menerus agar tetap relevan dan aman (Rizvi et al., 2020). 

Pemanfaatan data secara cerdas dalam integrasi rantai pasok jasa keuangan dengan sektor 

industri pedesaan serta kolaborasi dengan sistem tata kelola desa digital meningkatkan koordinasi 

dan pengambilan keputusan berbasis bukti (Zhu & Zhang, 2023). Teknologi finansial (fintech) turut 

memainkan peran sentral dalam menyediakan layanan yang efisien, transparan, dan inklusif bagi 

masyarakat desa. Fintech mendorong investasi yang mendukung prinsip keberlanjutan dan 

mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Prasanna, 2024; Taneja et al., 2023). 

Keberhasilan transformasi digital sangat bergantung pada kesiapan sumber daya manusia 

dan tingkat literasi digital, baik di kalangan pegawai BPR maupun masyarakat pengguna layanan. 

Pelatihan berkelanjutan dan pengembangan kapasitas SDM menjadi aspek krusial agar seluruh 

pihak dapat memanfaatkan teknologi secara optimal dan aman (Fu, 2013). Selain itu, peningkatan 

kesadaran akan pentingnya keamanan siber menjadi prioritas utama guna mencegah risiko 

kejahatan digital dan membangun kepercayaan nasabah terhadap layanan digital (Afzal et al., 2024). 

Adopsi layanan perbankan berbasis mobile banking dan digital wallet memberikan solusi 

inovatif untuk mengakses masyarakat di daerah pelosok tanpa perlu bergantung pada keberadaan 

cabang fisik. Strategi ini sangat relevan untuk memperluas inklusi keuangan secara efektif dan 

efisien (Joshi, 2012; Lavanya & Rajkumar, 2024). Selain itu, aliansi strategis dengan institusi keuangan 

dan perusahaan teknologi dapat memperkuat kapasitas inovasi serta mengurangi biaya operasional 

(Gallardo et al., 2006). 

Untuk memastikan efektivitas dan keberhasilan proses digitalisasi, penggunaan alat ukur 

seperti Indeks Transformasi Digital sangat dianjurkan. Contohnya, model evaluasi yang telah 
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diterapkan di Tiongkok dapat diadaptasi untuk mengukur tingkat digitalisasi BPR secara objektif dan 

komprehensif (Chao et al., 2024). Pendekatan ini memungkinkan BPR untuk melakukan perbaikan 

berkelanjutan dan menyesuaikan strategi digitalnya dengan kebutuhan pasar. 

Keberhasilan transformasi digital tidak dapat dilepaskan dari dukungan kebijakan yang kuat 

dari pemerintah. Kerangka regulasi yang kondusif dan mekanisme pengawasan yang efektif 

diperlukan untuk menjamin keamanan, integritas, dan kepatuhan layanan digital BPR. Regulasi ini 

sangat vital untuk mempercepat digitalisasi sektor perbankan pedesaan sekaligus menjaga stabilitas 

sistem keuangan nasional (Feng et al., 2013; Cabaron, 2023). Dengan regulasi yang tepat, BPR dapat 

bertransformasi menjadi agen keuangan yang adaptif, inklusif, dan berkelanjutan. 

 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan yang solid menjadi indikator utama dalam menilai keberlanjutan dan daya 

tahan operasional Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Kualitas modal dan pembiayaan menjadi faktor 

krusial yang menentukan stabilitas dan kemampuan BPR untuk tumbuh secara sehat dalam jangka 

Panjang (lihat Tabel 3). 

 

Tabel 3. Kinerja Keuangan 

Dimensi Uraian Sumber 

Kualitas Modal & 

Pembiayaan 

Menjaga rasio kecukupan modal dan penyaluran 

pembiayaan prudent untuk menekan risiko NPL, 

menjaga likuiditas dan profitabilitas. 

Siswanti, Riyadh, & 

Prowanta (2024); 

Siswanti et al. (2024) 

Prinsip Perbankan 

Berkelanjutan 

Digitalisasi dan portofolio yang mempertimbangkan 

ESG meningkatkan profitabilitas dan loyalitas nasabah, 

memperkuat cadangan modal dan perluasan layanan. 

Chao et al. (2024b); 

Siswanti et al. (2024) 

Manajemen Risiko 

Berbasis Teknologi 

Sistem teknologi untuk deteksi dan respons risiko real-

time menjaga stabilitas dan kepercayaan pemangku 

kepentingan. 

Siswanti, Riyadh, & 

Prowanta (2024); Yu 

& Cui (2022) 

Sumber: Diolah dari berbagai sumber, 2025 

BPR diharuskan menjaga struktur permodalan yang sehat dengan prinsip kehati-hatian 

(prudent). Pengelolaan modal yang baik mencakup menjaga rasio kecukupan modal pada tingkat 

optimal yang mampu menahan guncangan eksternal dan internal. Selain itu, penyaluran 

pembiayaan dilakukan secara selektif dan prudent untuk meminimalkan risiko kredit bermasalah 

(non-performing loan) yang dapat mengganggu stabilitas keuangan dan operasi BPR (Siswanti, 

Riyadh, & Prowanta, 2024; Siswanti, Riyadh, Cahaya, Putra, et al., 2024). Pendekatan ini mendorong 

efisiensi penggunaan modal sekaligus menjaga likuiditas dan profitabilitas. 

Implementasi prinsip perbankan berkelanjutan menjadi strategi yang terbukti memberikan 

kontribusi positif terhadap profitabilitas jangka panjang. Pendekatan ini melibatkan digitalisasi 

proses bisnis dan pengelolaan portofolio pembiayaan yang mempertimbangkan aspek 

Environmental, Social, and Governance (ESG). Dengan menerapkan prinsip ESG, BPR tidak hanya 

menekan biaya operasional melalui efisiensi teknologi, tetapi juga meningkatkan loyalitas nasabah 

yang semakin peduli terhadap nilai-nilai keberlanjutan (Chao et al., 2024b; Siswanti, Riyadh, Cahaya, 

Prowanta, et al., 2024). Profitabilitas berkelanjutan tersebut memungkinkan BPR untuk membangun 

cadangan modal yang memadai dan memperluas jangkauan layanan keuangan. 

Mitigasi risiko merupakan aspek vital dalam menjaga kinerja keuangan. BPR perlu 

mengadopsi sistem manajemen risiko berbasis teknologi yang mampu melakukan deteksi, 

pemantauan, dan respons secara real-time terhadap berbagai potensi risiko, termasuk risiko kredit, 

pasar, dan operasional. Sistem ini memungkinkan pengambilan keputusan yang cepat dan akurat 

dalam menghadapi volatilitas pasar dan perubahan kondisi eksternal (Siswanti, Riyadh, & Prowanta, 

2024; Yu & Cui, 2022). Dengan demikian, BPR dapat mempertahankan stabilitas bisnis dan menjaga 

kepercayaan pemangku kepentingan. 
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Kinerja keuangan BPR yang kokoh ditopang oleh modal yang kuat, strategi pembiayaan yang 

prudent, profitabilitas berkelanjutan, serta manajemen risiko yang adaptif dan berbasis teknologi. 

Kombinasi elemen tersebut membentuk fondasi utama untuk mencapai pertumbuhan inklusif dan 

berkelanjutan dalam sektor perbankan mikro. Pendekatan ini memungkinkan BPR tidak hanya 

bertahan dalam menghadapi tantangan ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan 

ekonomi lokal secara luas. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Tujuan dari tinjauan naratif ini adalah untuk mengeksplorasi peran integrasi prinsip 

Environmental, Social, and Governance (ESG) dan transformasi digital dalam mendukung 

keberlanjutan dan daya saing Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di tengah dinamika industri keuangan 

yang terus berkembang. Berdasarkan hasil dan pembahasan, integrasi prinsip ESG dan transformasi 

digital merupakan dua pilar utama yang mendukung keberlanjutan dan daya saing BPR. Penerapan 

kriteria ESG tidak hanya meningkatkan tanggung jawab sosial dan lingkungan BPR, tetapi juga 

memperkuat reputasi dan daya tariknya di pasar. Di sisi lain, transformasi digital memungkinkan 

BPR untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperluas akses layanan keuangan, dan 

meningkatkan keterlibatan nasabah melalui teknologi yang inovatif. Dengan mengadopsi sistem 

manajemen risiko yang berbasis teknologi dan menerapkan prinsip perbankan berkelanjutan, BPR 

dapat menjaga stabilitas keuangan dan memastikan pertumbuhan yang inklusif. Oleh karena itu, 

kombinasi dari kedua aspek ini menjadi kunci bagi BPR untuk berkontribusi terhadap pembangunan 

ekonomi lokal dan mencapai keberlanjutan jangka panjang. 

Saran 

Saran untuk Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dalam menghadapi tantangan dan peluang di era 

modern ini adalah sebagai berikut: Pertama, BPR perlu terus mengembangkan dan 

mengintegrasikan prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) dalam setiap aspek 

operasional dan strateginya. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan reputasi BPR di mata nasabah 

dan pemangku kepentingan, tetapi juga akan memperkuat posisi BPR dalam menghadapi risiko 

lingkungan dan sosial. Kedua, BPR harus mempercepat proses transformasi digital dengan 

mengadopsi teknologi terbaru yang dapat meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas 

akses layanan keuangan, terutama bagi masyarakat di daerah terpencil. Investasi dalam pelatihan 

sumber daya manusia untuk meningkatkan literasi digital juga sangat penting agar pegawai dan 

nasabah dapat memanfaatkan teknologi secara optimal. Ketiga, BPR sebaiknya menjalin kemitraan 

strategis dengan fintech dan lembaga lain untuk memperkuat inovasi dan memperluas jangkauan 

layanan. Terakhir, BPR perlu secara aktif berpartisipasi dalam dialog dengan regulator untuk 

memastikan bahwa kebijakan dan regulasi yang ada mendukung pengembangan sektor perbankan 

mikro yang berkelanjutan dan inklusif. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar fokus dilakukan pada analisis dampak 

implementasi prinsip ESG dan transformasi digital terhadap kinerja keuangan BPR secara lebih 

mendalam. Penelitian dapat mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

integrasi ESG dan digitalisasi, serta bagaimana kedua aspek ini berkontribusi terhadap 

pertumbuhan dan stabilitas BPR dalam jangka panjang. Selain itu, studi tentang pengalaman 

nasabah dalam menggunakan layanan digital dan dampaknya terhadap inklusi keuangan juga dapat 

memberikan wawasan berharga bagi pengembangan strategi BPR di masa depan. 
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